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Page : 47-53 dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu. Hasil penelitian ini

diharapkan membantu pasangan membuat keputusan yang lebih cerdas
tentang alat kontrasepsi sesuai kebutuhan mereka.
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Abstract : This research implements the SMART (Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, and Time-bound) Method in the selection of
contraceptives for couples of reproductive age at the Kota Datar Health
Center. The aim is to assist couples in making informed decisions by
ensuring that their contraceptive choices are specific, measurable,
achievable, relevant, and time-bound. The study's findings are expected
to help couples make smarter decisions regarding contraceptive methods
that suit their needs.
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1 Pendahuluan (or Introduction)

Pada sebuah pernikahan kehadiran seorang anak merupakan suatu hal yang diinginkan.
Pemerintah Indonesia khususnya, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)

Copyright@May2024 /Publisher : Yayasan Bina Internusa Mabarindo
URL : https://journal.binainternusa.org/index.php/madutech Email: editor.matech@gmail.com

47


https://journal.binainternusa.org/index.php/madutech
mailto:editor.matech@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

peiem Journal of Mathematics and Technology E-ISSN: 2829-3940
Lo (MATECH)

Volume 3, Nomor 1, May 2024

menyarankan para pasangan suami dan istri untuk memiliki keturunan dengan jumlah maksimal 2
anak. Salah satu cara untuk merencanakan jumlah dan waktu kehamilan adalah dengan menggunakan
alat kontrasepsi. Pada saat ini telah tersedia beragam jenis alat kontrasepsi keluarga berencana (KB)
seperti MOW, MOP, 1UD, implan, suntik, pil dan kondom. Dari jenis alat kontrasepsi tersebut
memiliki kelebihan dan efek samping yang tidak semuanya sesuai dengan setiap individu. Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama yang
bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat pada bagian wilayah kecamatan. Puskesmas di sepakati
sebagai unit pelayanan kesehatan masyarakat yang memberikan pelayanan penyembuhan dan
pencegahan, menyeluruh dan mudah di jangkau dalam wilayah kerja kecamatan Dalam upaya
meningkatkan pelayanan terhadap Keluarga Berencana (KB) yang digalakkan oleh pemerintah,
Puskesmas Kota Datar menyediakan layanan khusus kepada masyarakat yang ingin konsultasi atau
menggunakan alat kontrasepsi. Pada Proses Konsultasi KB atau pemilihan alat kontrasepsi banyak
akseptor KB yang kurang yakin dalam memilih alat kontrasepsi. Maka dari itu pentingnya untuk
mengetahui efektivitas dari setiap alat kontrasepsi agar sesuai dengan kebutuhan akseptor. Biasanya
akseptor memilih alat kontrasepsi yang paling mudah digunakan meskipun alat tersebut belum tentu
sesuai dengan kebutuhan serta kondisi akseptor, sehingga menimbulkan masalah dalam pemilihan alat
kontrasepsi dan berakibat gagalnya program KB. Dari uraian diatas maka dibutuhkan sebuah sistem
yang dapat memberikan informasi serta yang mampu mengambil keputusan dalam memilih alat
kontrasepsi yang tepat kepada akseptor sehingga akseptor dapat dengan mudah memilih alat
kontrasepsi yang tepat dan efektif.

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer,
berbasis pengetahuan, serta manajemen yang mampu mendukung dalam pengambilan keputusan pada
suatu organisasi atau perusahaan.

Menurut (Aronson & Hall, 1998) Decision Support System (DSS) atau Sistem pendukung
keputusan adalah yang dimaksudkan untuk mendukung pembuat keputusan manajerial dalam situasi
keputusan semi terstruktur dan terstruktur.

Menurut (Ukkas et al., 2016) sistem pendukung keputusan adalah salah satu jenis sistem
sistem yang sangat popular dikalangan manajemen perusahaan adalah Sistem Pendukung Keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan ini merupakan suatu informasi yang diharapkan dapat membantu
manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Hal yang perlu ditekankan disini adalah bahwa
keadaaan Sistem Pendukung Keputusan bukan untuk menggantikan tugas-tugas pimpinan, tetapi
untuk menjadi sasaran pendukung bagi mereka. Sistem pendukung keputusan merupakan
implementasi yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation researchdan management
science. Hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang
dihadapi, kini telah menawarkan kemampuan untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu
yang relatif singkat. Sistem pendukung keputusan adalah serangkaian kelas tertentu dari sistem
informasi terkomputerisasi yang mendukung kegiatan pengambilan keputusan bisnis dan organisasi.
Suatu DSS yang dirancang dengan benar adalah suatu sistem berbasis perangkat lunak interaktif yang
dimaksudkan untuk membantu para pengambil keputusan.

2.2 Pengertian Alat Kontrasepsi

Alat kontrasepsi umumnya digunakan untuk pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan
atau tidak memungkinkan, misalnya saat kondisi tubuh wanita tidak memungkinkan untuk hamil.
Secara umum, kehamilan bisa terjadi saat ada pertemuan antara sperma dari pria dengan sel telur yang
ada di rahim wanita. Alat kontrasepsi digunakan untuk mencegah hal tersebut.

2.3 Metode SMART
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Menurut (Ukkas et al., 2016) SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang
multiatribut. Teknik ini dapat membantu memilih dalam memilih beberapa alternative. Pada setiap
alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap atribut memiliki nilai- nilai, dan nilai ini di rata-
rata dengan skala tertentu. Pada setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa
penting ia dibandingkan dengan atribut lain.

3 Metode Penelitian (or Research Method)

Dalam penelitian ini, sistem yang sedang dianalisis adalah proses penentuan pemilihan alat
kontrasepsi pada pasangan usia subur di Puskesmas Kota Datar dengan menggunakan metode
SMART. Metode SMART merupakan singkatan dari Specific (Spesifik), Measurable (Mengukur),
Achievable (Dapat Dicapai), Relevant (Relevan), dan Time-bound (Terbatas Waktu). Metode ini
digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan yang cerdas dan terencana.

Tujuan dari sistem ini adalah untuk menekan dan mengontrol pertumbuhan penduduk dengan
memastikan bahwa pasangan usia subur dapat melakukan penentuan pemilihan alat kontrasepsi
dengan tepat. Dalam hal ini, sistem pendukung diperlukan untuk mempermudah proses penentuan
tersebut. Sistem pendukung ini dapat berupa aplikasi komputer, database, alat bantu pengambilan
keputusan, atau kombinasi dari beberapa elemen teknologi lainnya. Berikut ini merupakan rancangan
Flowchart untuk analisis sistem pendukung keputusan dalam pemilihan alat kontrasepsi pada
pasangan usia subur. Flowchart ini memperlihatkan urutan langkah-langkah yang harus diikuti dalam

proses pengambilan keputusan.

Input Username
& Password

Xa

Taxopil Menu
Smare

Tidzk

& Kxiteria

>

Gambar 1 Rancangan Flowchart

Flowchart ini memberikan gambaran umum tentang alur langkah-langkah dalam sistem
pendukung keputusan untuk pemilihan alat kontrasepsi pada pasangan usia subur.

a. Mulai: Flowchart dimulai dari sini, menandakan awal dari proses pengambilan keputusan.

b. Pilih menu Login: Merupakan tahap yang memungkinkan pengguna untuk membuat masuk
ke dalam sistem. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengidentifikasi pengguna. Jika
pengguna belum memiliki akun sebelumnya, mereka dapat melakukan pendaftaran ke dalam
sistem dengan menginputkan data, seperti username nama dan kata sandi yang sesuai. Fitur
"Login"” ini juga memungkinkan pengguna untuk mengakses kembali profil dan preferensi
yang sudah disimpan sebelumnya dalam sistem.
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Setelah berhasil melakukan pendaftaran atau login, pengguna akan diarahkan ke langkah
selanjutnya dalam alur flowchart, yaitu "Tampil Menu Smart" untuk melihat daftar alat
kontrasepsi yang tersedia atau langkah-langkah lain yang relevan dalam proses pengambilan
keputusan terkait pemilihan alat kontrasepsi.

c. Tampil menu SMART : Pengguna akan melihat berbagai pilihan alat kontrasepsi beserta
informasi terkait, seperti nama alat kontrasepsi, deskripsi singkat, efektivitas, efek samping,
dan informasi lainnya yang relevan. Tujuan dari tampilan menu ini adalah untuk memberikan
panduan kepada pengguna mengenai opsi-opsi yang ada.

d. Perhitungan alternatif dan kriteria: Tahap ini melibatkan pengumpulan dan analisis data
terkait alternatif dan kriteria yang relevan dalam pemilihan alat kontrasepsi. Mungkin
melibatkan evaluasi berbagai faktor seperti efektivitas, efek samping, biaya, preferensi
pasangan, dan sebagainya.

e. Perhitungan bobot dan nilai: Langkah ini melibatkan perhitungan bobot untuk setiap Kkriteria
yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan
masing-masing kriteria dalam pengambilan keputusan. Selain itu, perhitungan juga
melibatkan penentuan nilai atau skor untuk setiap alternatif berdasarkan kriteria yang
ditetapkan.

f.  Proses: Tahap ini melibatkan penggunaan perhitungan bobot dan nilai untuk menjalankan
proses pengambilan keputusan. Mungkin melibatkan algoritma atau metode tertentu untuk
menggabungkan bobot dan nilai menjadi sebuah skor atau peringkat yang menentukan pilihan
terbaik.

g. Hasil keputusan: Langkah ini menunjukkan hasil akhir dari proses pengambilan keputusan.
Mungkin berupa rekomendasi atau keputusan final mengenai alat kontrasepsi yang paling
sesuai untuk pasangan usia subur berdasarkan analisis dan perhitungan sebelumnya.

h. Selesai: Flowchart berakhir di sini, menandakan bahwa proses pengambilan

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)

Output dari penelitian ini akan disajikan melalui antarmuka pengguna yang dirancang khusus.
Antarmuka pengguna ini berfungsi sebagai jembatan antara sistem dan pengguna, memberikan
kemudahan dalam mengoperasikan sistem dan melihat hasil yang dihasilkan. Melalui antarmuka
pengguna, pengguna akan dapat memasukkan data yang relevan, seperti informasi pribadi pasangan
usia subur, nilai penilaian kriteria, dan preferensi terkait alat kontrasepsi. Setelah data dimasukkan,
sistem akan melakukan perhitungan dan analisis menggunakan metode SMART. Hasil perhitungan
akan ditampilkan dalam bentuk ranking atau peringkat alat kontrasepsi yang paling sesuai.

a. Form Login
Form login adalah sebuah formulir yang memungkinkan pengguna untuk mengakses
sistem dengan menggunakan kredensial yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu username
dan password. Tampilan form ini biasanya terdiri dari dua kolom input, satu untuk
memasukkan username dan yang lainnya untuk memasukkan password, serta sebuah tombol
yang digunakan untuk memulai proses login. Desain tampilan form login dapat dilihat pada
gambar berikut ini

Login

Gambar

Login ]
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Gambar 2 Rancangan Form Login
b. Halaman Dashboard
Setelah user berhasil login, maka akan tampil menu utama yang berisi pilihan-pilihan
menu yang dapat dipilih oleh pengguna. Menu utama biasanya berisi tautan-tautan penting
yang mengarahkan user ke halaman-halaman yang diinginkan, seperti halaman data alternatif,
data Kriteria, isi nilai alternatif dan menu proses SPK.

Sistem Keputusan Admin

Dashboard

Data Alternatif SPK Pemilihan Alat Kontrasepsi

Data Kriteria
O R R X O X OO

Isi Nilai Alternatif
OO

Proses SPK

Gambar

Gambar 3 Rancangan Halaman Dashboard

c. Halaman Data Alternatif
Halaman Data Alternatif merupakan halaman yang disediakan dalam sistem ini untuk
memasukkan dan mengelola nilai alternatif yang akan digunakan dalam proses pengambilan
keputusan. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar alternatif yang sudah ada serta
melakukan penambahan atau penghapusan alternatif.

Sistem Keputusan Admin
Dashboard
Data Alternatif Data Alternatif
Data Kriteria nput Milai Altermatit

Isi Nilai Alternatif

Proses SPK

Gambar 4 Rancangan Halaman Data Alternatif

d. Halaman Data Kriteria

Halaman data kriteria dalam sistem ini dirancang untuk memungkinkan pengguna
memasukkan nilai bobot kriteria untuk setiap kriteria yang telah ditentukan. Pada halaman ini,
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terdapat tabel yang menampilkan daftar kriteria yang relevan dengan pemilihan alat
kontrasepsi pada pasangan usia subur.

Sistem Keputusan

Admin

Dashboard

Data Alternatif

Data Alat Kontrasepsi

Data Kriteria

Isi Nilai Alternatif

Nama Krileria

Bobot

Proses SPK

Data Kriteria

Gambar 5 Rancangan Halaman Data Kriteria

e. Halaman Isi Nilai Alternatif
Pada halaman ini, terdapat tabel yang menampilkan nilai-nilai penilaian untuk setiap
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap baris dalam tabel mewakili satu alternatif
alat kontrasepsi, sedangkan kolom-kolom mewakili kriteria-kriteria yang relevan, seperti
harga, kesehatan, usia, riwayat haid, efek samping, dan jangka waktu penggunaan pada

Gambar 111.8
Sistem Keputusan Admin
Dashboard
Data Alternatif Data Nilai Alternatif
Data Kriteria | |

Isi Milai Allernatif | |

Data Alternati

Proses SPK

Gambar 6 Rancangan Halaman Isi Nilai Alternatif

f.  Halaman Proses SPK
Halaman proses Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam sistem ini dirancang
untuk menjalankan perhitungan dan analisis yang diperlukan untuk memilih alat kontrasepsi
yang sesuai. Halaman ini tampil setelah data-data telah diinputkan oleh pengguna. Halaman
ini menampilkan antarmuka yang interaktif dan informatif untuk memandu pengguna melalui
proses pengambilan keputusan serta perangkingan alat kontrasepsi.
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Sistem Keputusan Admin

Dashboard

Data Alternatif Hasil SPK

Data Kriteria Hasil Akhir Perangkingan Alat Kontrasepsi

Isi Nilai Alternatif

Proses SPK

Gambar 7 Rancangan Halaman Proses SPK

5 Kesimpulan (or Conclusion)

Dalam penelitian ini, implementasi Metode SMART dalam pemilihan alat kontrasepsi pada
pasangan usia subur di Puskesmas Kota Datar membantu pasangan membuat keputusan yang lebih
bijak. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa Metode SMART membantu pasangan merumuskan
tujuan yang spesifik, mengukur dampaknya, memastikan ketercapaiannya, dan relevan dengan
kebutuhan mereka, serta memiliki batas waktu yang jelas. Hal ini mengurangi risiko pemilihan alat
kontrasepsi yang tidak sesuai dengan kebutuhan pasangan dan meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya pemilihan alat kontrasepsi yang tepat untuk kesejahteraan keluarga.
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